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ABSTRAK

Salah satu bidang yang mengajarkan bagaimana orang dari berbagai budaya
memahami dan menggunakan konsep matematika adalah pengetahuan
etnomatematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendemonstrasikan penerapan
pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika berbantu alat Peraga
Matematika Seni Geometri yang berasal dari Kayu (PINOKIO) ada kesenian rebana.
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ada di kalangan siswa. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif survei lapangan dengan pendekatan
etnografi. Hasil akhir dari penelitian ini membuktikan bahwa aplikasi pendidikan
matematika, dan Etnomatematika berbasis realistik dapat memotivasi siswa untuk
belajar dan menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal. Hal ini memungkinkan
siswa untuk mengenal budaya lokal, melestarikan, dan menghubungkannya dengan
matematika. Dengan materi pembelajaran bangun ruang.
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Pendahuluan

Menurut siswa, pelajaran matematika tidak mudah untuk dipahami, hal ini
terlihat dari kurangnya keinginan dan antusiasme siswa terhadap pelajaran
matematika (Novita et al., 2018; Utomo et al., 2023). Hasil ujian dan ulangan yang
masih banyak di bawah KKM membuat para peneliti mencoba melakukan inovasi
dalam proses pembelajaran (ASB Lestari et al., 2023; LM Rachmawati et al., 2023).
Kesulitan dalam mempelajari matematika memiliki variasi dan karakteristik
tersendiri dibandingkan dengan kesulitan dalam mempelajari materi lainnya.
Disadari bahwa dalam matematika terdapat berbagai simbol (Cahyadi & Ariansyah,
2023; Fauza et al., 2023), perhitungan dan rumus sehingga siswa merasa tidak
antusias dan frustasi sebelum proses pembelajaran berlangsung (Cholily et al.,
2023; Utari et al., 2019).


https://www.journal.assyfa.com/index.php/JPTK/
mailto:safitrieva344@gmail.com

Eva Safitri, Wawan et all.. || Eksperimentasi Model Pembelajaran ...
JPTK: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, v(1)n(2), 2023, 106-90

Para siswa dari berbagai jenjang pendidikan juga mengakui bahwa matematika
tidak mudah untuk dipahami (BPA Maryanto et al., 2023; Rachmawati et al., 2023),
terutama bagi siswa yang sudah terlanjur takut dengan materi yang berhubungan
dengan angka (Hasanah et al., 2022; Sugianto & Darmayanti, 2021). Untuk
membantu mempermudah pemahaman siswa terhadap pendidikan matematika,
diperlukan objek konkret dengan materi tersebut agar pembelajaran matematika
tidak lagi terlihat abstrak di mata siswa. Menanamkan pembelajaran yang
berhubungan dengan objek nyata sebaiknya dimulai dari tingkat sekolah dasar
(Usmiyatun et al., 2023; Zuhri et al., 2023).

Permasalahan siswa yang seperti ini menginovasi guru dan pihak sekolah untuk
melakukan pembaharuan dalam pembelajaran. Proses pembelajaran di kelas
hendaknya memungkinkan siswa untuk memperdalam kegunaan dan manfaat
matematika (Darmayanti et al., 2022; MM Effendi et al., 2022; NA Anggraini et al.,
2022), terutama materi pelajaran yang dibahas oleh guru yang ada di lingkungan
sekitar, sehingga siswa dapat langsung merasakan manfaat dari belajar
matematika. Metode penanaman pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika di dalam kelas berupa indikator siswa meyakini dan melestarikan
budayanya. Dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan metode pembelajaran
berbasis ethnomatematika, guru mengenalkan, menghubungkan, dan memanfaatkan
budaya yang ada di lingkungan sekitar kita sebagai asal muasal pembelajaran,
sarana, bahkan alat yang berkaitan dengan materi pokok bahasan komponen.
Komponen-komponen bangunan, keliling. Dan volume bangun ruang (Az-Zahroh et
al., 2019; Darmayanti., dkk., 2023).

Etnomatematika merupakan sebuah ruang ilmu yang mewadahi sistem yang
diterapkan oleh manusia dari keanekaragaman budayanya untuk mengkaji,
menjelaskan, dan mengaplikasikan rancangan dari keanekaragaman budaya lokal
dimana budaya tersebut berkaitan dengan konsep matematika. Sehingga dalam
Etnomatematika dapat dijelaskan bagaimana manusia mengkaji, mengekspresikan
dan menggunakan teori-teori budaya yang dideskripsikan secara matematis
(Darmayanti dkk., 2023; Serepinah dkk., 2021). Salah satu ahli berpendapat bahwa
apa yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa Etnomatematika
merupakan konsep keilmuan yang memadukan budaya. Oleh karena itu, para guru
di sekolah berusaha memberikan pengajaran matematika dalam kesenian di
lingkungan tersebut agar siswa lebih mudah menikmati kehadiran matematika
dalam kehidupan sehari-hari (Muhammad dkk., 2023; Sugianto dkk., 2023;
Usmiyatun, 2021).

Dari pemaparan masalah dan motif investigasi di atas, penulis mencoba untuk
mengkaji dan menjawab pertanyaan bahwa Etnomatematika adalah sebuah fasilitas
yang dapat digunakan selama proses penilaian sekolah. Apa dan bagaimana
implementasi pembelajaran matematika berbasis etnomatematika? Kelebihan dan
kekurangan implementasi pembelajaran berbasis etnomatematika. Serta pengaruh
proses pembelajaran matematika berbasis budaya dalam kehidupan sehari-hari
siswa

Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, di mana
bukti-bukti yang diperoleh tidak berupa angka dan menggunakan pendekatan
etnografi. Penelitian kualitatif berfokus pada realitas yang jelas sebagai fenomena
sosial yang maknanya akan disampaikan oleh peneliti (Ahyar et al., 2020; Rijali,
2019).

Penelitian ini merangkum data secara kualitatif dimana proses
pengkajiannya memperoleh data deskriptif melalui ucapan, teks dan pengamatan
terhadap subjek. Subjek penelitian sebagai narasumber yang dapat memberikan
informasi secara lisan, melalui wawancara atau informasi tertulis sesuai dengan
pedoman wawancara. Guru matematika dan pelatih ekstrakurikuler rebana
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berperan sebagai subjek dalam penelitian ini. Metode yang digunakan untuk
memperoleh data adalah wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari
wawancara dan dokumentasi diakumulasikan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Etnomatematika merupakan ilmu yang dapat mengaitkan komponen budaya
dengan matematika (Zaenuri et al., 2018). Dalam proses pembelajarannya,
matematika di SMP Bangun Cipta Binakarya masih diajarkan dengan berfokus pada
lembar kerja siswa (LKS) saja, sehingga peneliti melakukan inovasi dan mencari
informasi mengenai keterlibatan materi matematika dengan budaya. SMP Bangun
Cipta Binakarya memiliki ekstrakurikuler, salah satunya adalah seni rebana. Para
siswa juga sangat menyukai kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Salah satu tujuan
dari ekstrakurikuler seni rebana adalah mengajak siswa untuk mengenal, mencintai
dan melestarikan budaya.

Gambar 1. Tamborin

Berdasarkan tujuan diadakannya ekstrakurikuler rebana di SMP Bangun Cipta
Binakarya, maka dilakukanlah penelitian tentang "Implementasi Alat Musik Rebana
Berbasis Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika Geometri". Yang
dimaksud dengan metode pembelajaran matematika berbasis Etnomatematika
yaitu model pembelajaran yang dilakukan di dalam atau di luar kelas, yang materi
pelajarannya dapat dikaitkan dengan komponen budaya? Guru dan siswa
mengeksplorasi komponen-komponen budaya yang terdapat dalam matematika.
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan adalah dengan prinsip menanamkan
konsep matematika pada unsur budaya, misalnya dalam mempelajari materi
geometri, sehingga pembelajaran siswa dapat dikaitkan dengan kondisi nyata yaitu
benda-benda... yang menyimpan komponen-komponen budaya. Dimana benda
tersebut memiliki bentuk yang sama atau meniru benda-benda yang terdapat di
sekolah, misalnya bentuk bangun kerucut merupakan bangun ruang yang
menyerupai bentuk kaki alat kesenian rebana Darbuka, kemudian bentuk kepala
Darbuka yang berbentuk mangkok menyerupai bentuk setengah bola. Kemudian
guru menunjukkan benda tersebut kepada siswa agar proses pembelajaran
matematika bersifat konseptual dan kontekstual.

Contoh lainnya adalah alat musik rebana yang disebut dengan bass and park
yang menyerupai bentuk tabung. Yang dimaksud dengan bass yang menyerupai
tabung disini dapat dilihat dari bentuk bass itu sendiri, dimana pada tabung terdapat
3 sisi, 1 sisi persegi panjang yang melengkung (selimut) dan 2 sisi yang melingkar
(sisi atas dan sisi pangkal), begitupula dengan bass, pada bass juga terdapat 1 sisi
persegi panjang (selaput bass) dan 2 sisi yang melingkar. Kemudian pada alat
Darbuka, yang memiliki bentuk menyerupai kerucut yang dipadukan dengan
setengah bola, dimana kaki-kaki Darbuka berbentuk kerucut terpenggal. Kerucut
terpenggal memiliki penutup dan alas, begitu juga dengan kaki Darbuka yang juga
memiliki penutup dan alas, sedangkan Darbuka berbentuk setengah lingkaran yang
hanya memiliki satu sisi dan diameter.

Dalam proses pembelajaran seni rebana berbasis etnomatematika, siswa
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memiliki pengetahuan yang nyata karena siswa dapat menyaksikan dan mengamati
bentuk alat musik rebana. Siswa juga dapat mengetahui bahwa rebana memiliki
unsur-unsur yang berbentuk setengah bola, kerucut dan tabung. Dalam
mengimplementasikan alat kesenian rebana ini, siswa diajak untuk mencari dan
menghitung luas dan volume rebana. Menghitung luas dan volume bass dan terbang
sama dengan mengukur luas permukaan silinder dan volume tabung, menghitung
luas dan volume kepala darbuka sama dengan menghitung luas dan volume
permukaan setengah bola dan menghitung luas dan volume kaki darbuka sama
dengan menghitung luas dan volume permukaan kerucut yang terpotong. Peserta
didik belajar secara nyata dari benda-benda konkret tersebut.

Dengan mengetahui prosedur pembelajaran secara langsung, siswa akan lebih
mudah menelaah konsep-konsep vyang terkandung dalam materi. Selain
mengetahui bentuk rebana yang berupa tabung, kerucut dan setengah bola serta
menghitung luas dari rebana tersebut, siswa juga dapat menghitung volume dari
bentuk rebana tersebut. Siswa juga menjadi lebih tahu tentang definisi, bentuk,
bagian-bagian dan asal-usul rebana, sehingga dengan kegiatan ini akan
melestarikan budaya. Kalau bukan generasi muda, siapa lagi yang akan
melestarikan budaya? Maka penerapan Etnomatematika sangat bermanfaat. Siswa
juga dapat menghitung volume dari bentuk rebana. Siswa juga menjadi lebih paham
tentang definisi, bentuk, bagian-bagian, dan asal-usul rebana, sehingga kegiatan
ini akan melestarikan budaya. Kalau bukan generasi muda, siapa lagi yang akan
melestarikan budaya? Maka penerapan Etnomatematika sangat bermanfaat. Siswa
juga dapat menghitung volume dari bentuk rebana. Siswa juga menjadi lebih paham
tentang definisi, bentuk, bagian-bagian, dan asal-usul rebana, sehingga kegiatan
ini akan melestarikan budaya. Kalau bukan generasi muda, siapa lagi yang akan
melestarikan budaya? Maka penerapan Etnomatematika sangat bermanfaat.

Gambar 2. an:borin ada aktivitas e'kstrakuriluler

Situasi ini menunjukkan bahwa benda-benda memang dipelajari dalam
matematika dalam konteks seni rebana. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan
bahwa matematika tidak hanya pelajaran berhitung di kelas tetapi juga dapat
dikaitkan dengan benda-benda yang ada di lingkungan sekitar. Penilaian
pembelajaran matematika yang realistis di kelas sangat bermanfaat bagi siswa.
Keberlangsungan pembelajaran ini di sekolah SMP Bangun Cipta Binakarya berbasis
budaya dapat memberikan peningkatan kemampuan berpikir siswa dalam proses
pembelajaran, peningkatan ini dapat dinilai dari berbagai aspek yaitu dari segi
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Suhartini & Maryanti, 2017; Utomo dkk, 2023).
Dari pembelajaran tersebut dapat dilihat bahwa budaya dapat menjadi jalan pintas
guru dalam menyajikan pembelajaran matematika agar lebih bermanfaat bagi
lingkungan sekitar (Huda, 2018; Usmiyatun, 2021).

Pembelajaran matematika berbasis budaya merupakan salah satu cara yang
diyakini dapat membuat pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan
kontekstual, yang berkaitan erat dengan komponen budaya, dimana matematika
yang dipelajari nantinya akan diterapkan. Pembelajaran matematika berbasis
budaya merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang menarik dan
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mengasyikkan karena dalam pembelajarannya memungkinkan terjadinya
pemahaman secara kontekstual berdasarkan wawasan siswa sebagai bagian dari
suatu masyarakat yang berbudaya (Kamarullah, 2017; Sumining dkk, 2023). Hal
ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa penilaian matematika
berbasis budaya tidak hanya mengedepankan teori, tetapi juga konteks. Bukti
penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa metode penilaian etnomatematika
menjadi penyebab kuat rendahnya kemampuan hasil belajar matematika siswa
(Chrissanti, 2018; Yudianto, 2020).

Pada penelitian sebelumnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa adalah metode penilaian yang
seharusnya bisa lebih baik. Oleh karena itu peneliti menginginkan pembelajaran
matematika berbasis budaya ini dapat dijadikan alternatif berupa inovasi penilaian
yang dapat berkembang setara dengan kearifan lokal yang ada di sekolah-sekolah
setempat yang dapat mengangkat hasil belajar siswa. Hal di atas sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa penilaian berbasis budaya secara
efisien menghasilkan peningkatan hasil belajar siswa (Pathuddin, 2021; Zaenuri et
al., 2018). Tentu saja, pembelajaran berbasis Etnomatematika memiliki kelemahan.
Yakni, tidak semua daerah atau sekolah dapat menerapkan budayanya karena
budaya tersebut perlu disesuaikan dengan kondisi sekolah dan materi pelajaran
yang akan dipelajari. Selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
matematika, penerapan Ethnomathematics juga dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang diberikan tugas oleh guru,
banyak siswa yang mampu menyelesaikannya sesuai dengan prosedur. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan
Ethnomathematics (Andriono, 2021; Prihandoko et al., 2023).

Kegiatan pembelajaran berbasis seni rebana di SMP Bangkit Kreasi Binakarya
merupakan kesempatan bagi guru untuk menyajikan pembelajaran matematika
dengan cara yang lebih kreatif sehingga lebih bermakna. Dalam menyelesaikan soal
matematika realistik berbasis etnomatematika seni rebana, Guru mendapatkan satu
standar jawaban dan beberapa cara untuk menjawab soal matematika sehingga
pembelajaran dan keterampilan menjawab siswa sangat bervariasi dari evaluasi
pembelajaran matematika.

Proses pembelajaran yang mengeksplorasi semua benda-benda di sekitar yang
berkaitan dengan matematika menumbuhkan rasa antusias dan perasaan senang
pada diri siswa. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran di kelas, siswa
selalu berinteraksi dengan guru, dan terjadi diskusi antar siswa sehingga suasana
belajar sangat menyenangkan dan pembelajaran menjadi lebih hidup. Materi
pelajaran yang disajikan hendaknya mengandung komponen budaya sehingga
pemahaman yang diperoleh siswa tidak hanya dalam konteks matematika yang ada
di lingkungan sekitar, tetapi siswa juga memperoleh pemahaman bahwa
matematika sangat erat kaitannya dengan komponen budaya yang ada di sekitar
kita (Majid, 2019; Muhtadi & Sukirwan, 2017; Suparni, 2020).

Menanamkan pembelajaran matematika realistik dengan segala macam benda
yang kita temui di lingkungan sekitar sangat menyenangkan bagi siswa
(Putrawangsa, 2017; Surya dkk., 2017). Metode pembelajaran yang diajarkan di
sekolah seharusnya berada di bawah fase pemahaman siswa, sehingga siswa
membutuhkan penanaman pembelajaran yang realistik. Yang dimaksud realistik
dalam hal ini adalah unsur budaya dalam matematika harus ditanamkan kepada
siswa untuk memudahkan siswa belajar matematika sehingga dapat meningkatkan
kualitas dan hasil belajar. Siswa mengenal, mencintai, dan melestarikan budaya
lokal (Ningsih, 2017; Yuniawatika, 2016).
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Kesimpulan

Sumber belajar seharusnya lebih luas dari lingkungan sekolah atau lembar kerja
siswa (LKS). Sumber belajar dapat diperoleh dari lingkungan sekitar bahkan budaya
lokal di lingkungan tersebut agar pembelajaran lebih bermanfaat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa alat peraga
kesenian rebana memiliki nilai dalam pembelajaran matematika karena alat peraga
kesenian rebana sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Rebana terbuat dari
kayu dengan bentuk bulat dan pipih yang terdiri dari rangka dan membran. Rangka
dan membran yang dimaksud terbuat dari bahan yang mirip dengan bidang sisi
lengkung dengan bentuk kerucut, tabung, dan belahan untuk menyelaraskan salah
satu.

Saran

Saran untuk guru dan peneliti selanjutnya agar dapat memperluas
penelitian ethomatematika di sekolah untuk menumbuhkan suasana baru,
minat belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. Karena banyak
benda-benda bahkan budaya lokal yang masih perlu diimplementasikan ke
dalam pembelajaran di sekolah, Etnomatematika juga dapat
mengembangkan kreatifitas guru untuk menjadikannya sebagai alat bantu
atau alat peraga dalam pembelajaran. Jika ada yang ingin meneliti rebana,
peneliti selanjutnya diharapkan dapat melengkapi kekurangan dalam
penelitian ini karena penulis sangat menyadari bahwa banyak keterbatasan
dan kekurangan dalam penelitian ini.
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